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ABSTRAK 

 

 

Pada setiap tahunnya islam memiliki tradisi yang dilakukan hampir setiap bulan  oleh 

masyarakat islam jawa. Tradisi Megengan merupakan salah satu tradisi yang dijalankan oleh 

masyarakat jawa dalam merayakan kehadiran bulan Ramadhan. Peneliti mengambil informan 

masyarakat di pandaan kabupaten pasuruan. Berdasarkan data yang diperoleh mengenai Tradisi 

yang dilakukan pada masyarakat jawa sebelum datangnya bulan Ramadhan. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui dan menganalisis terkait kegiatan tradisi megengan yang dijalankan di 

pandaan sebagai upaya menyambut bulan Ramadhan,serta eksistensi dari Tradisi Megengan 

ini. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara wawancara dan 

observasi berdasarkan hasil wawancara informan diketahui bahwa Tradisi Megengan menurut 

pandangan masyarakat tradisi ini dilaksanakan pada malam sebelum Ramadhan yang 

dilakukan pada lingkungan desa atau kelurahan. Serta doa Bersama yang dilakukan warga desa 

yang sudah membawa makanan ke mushola ataupun masjid yang dipimpin oleh ustadz maupun 

sesepuh desa. Dan juga dengan pada Tradisi ini mempererat hubungan sosial masyarakat . 

 

Kata kunci : Tradisi Megengan,Bulan Ramadhan,Masyarakat Jawa
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ABSTRACT 

 

Every year, Islam has a tradition that is carried out almost every month by the Javanese 

Muslim community. The Megengan tradition is one of the traditions carried out by Javanese 

people to celebrate the arrival of the month of Ramadan. Researchers took community 

informants in Pandaan, Pasuruan district. Based on data obtained regarding traditions carried 

out in Javanese society before the arrival of the month of Ramadan. The aim of the research is 

to find out and analyze the megengan tradition activities carried out in Pandaan as an effort 

to welcome the month of Ramadan, as well as the existence of the Megengan tradition. This 

research uses qualitative research methods by means of interviews and observations. Based on 

the results of interviews with informants, it is known that the Megengan tradition, according to 

the community's view, is carried out on the night before Ramadhan, which is carried out in the 

village or sub-district environment. As well as joint prayers carried out by village residents 

who have brought food to the prayer room or mosque led by ustadz and village elders. And 

also with this tradition, the social relations of society are strengthened. 
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PENDAHULUAN  

Pada setiap tahunnya Islam memiliki berbagai macam tradisi yang dilakukan hampir 

setiap bulan pada islam mempunyai peringatan tradisi masing-masing bagi masyarakat jawa 

antara lain perayaan seperti pada tahun baru islam,megengan,mauludan, suroan, rejeban, 

nyadran. Setiap peringatan tersebut memiliki makna tersendiri pada masyarakat muslim 

khususnya bagi masyarakat muslim di jawa, karena pada setiap penringatan tersebut memiliki 

makna penting dan sakral bagi masyarakat.Tindakan yang dilakukan umat muslim ini 

merupakan tradisi yang dilakukan dalam masyarakat muslim jawa menyambut kedatangan 

bulan Ramadhan yang sudah dijalankan dalam masyarakat yang menjadikan tradisi rutin yang 

dilakukan setiap tahunnya menjelang Ramadhan.Tradisi Megengan sesuatu yang dilakukan 

sejak lama dan menjadi bagian kehidupan masyarakat biasanya dari suatu kebudayaan, agama 

yang sama, tradisi ini dilakukan sejak dahulu yang dilakukan masyarakat. Tradisi ini tidak 

hanya tentang kebudayaan masyarakat setempat namun cara berakulturasi dengan agama atau 

kepercayaan,seperti tradisi megengan.  

Megengan pertama kali digunakan pada zaman Kerajaan Mataram Kuno di Jawa 

Tengah sebagai cara untuk berterima kasih atas panen yang berhasil dan meminta perlindungan 

dari bencana alam atau penyakit. Meskipun tradisi ini sempat dilarang di masa penjajahan 

Belanda, orang Jawa terus melakukannya sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia. 

Makanan yang disajikan dalam megengan, yang biasanya terdiri dari nasi, sayur-sayuran, dan 

lauk pauk, seperti ayam atau ikan, memiliki nilai-nilai positif yang dapat mengajarkan orang 

untuk bersyukur, berbagi, dan menghargai satu sama lain. Tradisi megengan merupakan tradisi 

yang telah berlangsung secara turun temurun dan merupakan bagian dari sejarah dan budaya 

masyarakat Jawa Timur maupun Jawa Tengah. Tradisi ini memiliki makna khusus, di mana 

megengan berarti menahan segala hal yang membatalkan puasa, seperti makan, minum, dan 

hal lain yang membatalkan puasa. Megengan juga berarti keselamatan supaya tetap terjaga baik 

dalam menghadapi Ramadhan. Tradisi ini dilakukan untuk mengingatkan masyarakat 

datangnya bulan suci Ramadhan, di mana umat Islam diwajibkan untuk melaksanakan ibadah 

puasa. Secara sejarah, megengan merupakan alkuturasi budaya, yaitu penggabungan budaya 

Jawa dan budaya Islam yang dilakukan Walisongso saat menyebarkan ajaran Islam di Jawa. 

Tujuannya tidak lain supaya Islam dapat diterima oleh masyarakat. Pada masa itu di Jawa 

terdapat budaya menghantarkan sesajen, kemudian para Wali mengganti kegiatan tersebut 

dengan mengantarkan makanan. Bulan Ramadhan dianggap sebagai bulan mulia di antara 

bulan-bulan lain, membawa rahmat dari Allah Swt untuk semua orang beriman. Umat Islam 



patut bergembira atas datangnya bulan ini, dengan berbagai harapan dan kegembiraan yang 

diharapkan dari kedatangan Ramadhan. Sela lmal bulaln Ralmaldhaln umalt muslim menjallalkaln 

pualsal dalri maltalhalri terbit hingga l maltalhalri terbenalm sebalgali sallalh saltu dalri limal pilalr algalmal. 

Bulaln Ralmaldhaln dialnggalp sebalgali bulaln penuh keberkalhaln, dimalnal palhallal dalri segallal almall 

balik dilipalt galndalkaln. Megengaln merupalkaln halsil alkulturalsi budalyal islalm daln jalwal yalng 

mengalndung nilali-nilali algalmal daln jugal aldal konsep halbluminalllalh (hubungaln malnusial dengaln 

ALllalh SWT) daln halbluminnals (hubungaln alntalr malnusial ),mengalndung sebualh nilali Pendidikaln 

yalitu aldal toleralnsi,spirituall , daln simpalti sertal bsedekalh dengaln sesalmal ( Tricalhyono,2021). 

Dallalm kegialtaln megengaln ini yalng dilalkukaln malsyalralkalt di palndalaln kalbupalten palsurualn ini 

aldal melalkukaln zialralh ke malkalm leluhurnyal, menyialpkaln malkalnaln yalng didalpaltkaln dalri 

malsyalralkalt sekitalr, alcalral paldal desal ini dilalkukaln setelalh baldal shallalt malgrib lallu disalmbung 

dengaln doal Bersalmal yalng dilalkukaln malsyalralkalt,membalgikaln malkalnaln yalng disaljikaln secalral 

meraltal. 

Di sisi lain,terdapat beberapa sebuah penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penulis angkat. Penelitian terdahulu digunakan sebagai sumber untuk  mendapatkan wawasan 

dari sudut pandang yang berbeda dan dijadikan sebagai rujukan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis. Penelitian terdahulu tersebut diantaranya : PERTAMA penelitian ini dilakukan 

Fauziyah, E., Yarno, Y., & Hermoyo, R. P. (2021) berjudul Simbol Pada Tradisi Megengan Di 

Desa Kedungrejo, Waru, Sidoarjo (Kajian Semiotika Roland Barthes) pada penelitian tersebut 

peneliti ingin mengetahui simbol yang terdapat dalam simbol tradisi megengan di desa 

kedungrejo,waru,sidoarjo dan nilai-nilai yang terkandung dalam simbol tradisi megangan di 

kedungrejo,waru,sidoarjo contoh dari simbol tersebut  beberapa tanda dan simbol yang wajib 

untuk selalu terdapat pada tradisi megengan. Seperti halnya berdoa bagi para leluhur di masjid, 

kue apem, pisang, tumpeng, ater-ater, urapurap, dan ayam ingkung memberikan  nilai dan arti 

sendiri pada tradisi megengan. KEDUA penelitian ini dilakukan Kutbuddin Aibak (2010) 

berjudul fenomena tradisi megengan di tulungaggung pada penelitian ini menunjukan beberapa 

penjelasan yang pertama tradisi megengan hanya dilakukan pada sepuluh terakhir bulan 

sya’ban ruwah. dan pada perkembangan tradisi megengan di sumber gempol tulungagung 

mengalami pergeseran ke dalam berbagai bentuk dan cara. Perubahan tradisi ini dalam 

waktu,tempat,volume, dan tradisi kunjungan pemakaman .KETIGA penelitian ini dilakukan 

Shufya, F. H. (2022) berjudul Makna Simbolik Dalam Budaya “Megengan” Sebagai Tradisi 

Penyambutan Bulan Ramadhan (Studi Tentang Desa Kepet, Kecamatan Dagangan) pada 

penelitian ini mengetahui dan menganalisis simbol makna pelaksanaan tradisi megengan di 



Desa Kepet, Kecamatan Dagangan, dalam  penelitian ini menggambarkan  tradisi megengan di 

desa kepet memiliki makna simbolik antara lain sebagai makna permohonan maaf terhadap 

sesama,makna saling berbagi bagi sesama masyarakat, dan juga sebagai melestarikan agama 

islam di desa Kepet. KEEMPAT penelitian ini dilakukan  Milasari, A. V. M., & Sudrajat, A. 

berjudul makna simbolik pada penelitian ini makna simbolik dari tradisi megengan pada warga 

desa Ngadirojo membahas Mengenai makna yang terdapat pada setiap makanan yang disajikan 

pada tradisi tersebut dan juga menggunakan sesaji individu sebagai perhormatan bagi para 

leluhur. Serta makna pertukaran simbol yang melekat pada setiap individu yang menyebabkan 

berbagai macam variasi megengan yang ada di desa Ngadirojo. KELIMA penelitian ini 

dilakukan Ali Ridho berjudul Tradisi Megengan Dalam Menyambut Ramadhan pada penelitian 

membahas mengenai masyarakat agama sebagai objek kajian utamanya yang sering dikatakan 

kajian Living Qur’an ,yang membahas mengenai Tradsi Megengan yang memenuhi lima 

indikator. Pertalmal tujualn utalmal dalri traldisi megengaln upalyal bentuk menyialrkaln algalmal islalm 

ke malsyalralkalt nusalntalral (jalwal). Kedual, bentuk dalri doal untuk palral leluhur yalng sudalh 

berpulalng kehaldiralt alllalh. Ketigal, wujud pemberialn malkalnaln ke tetalnggal terdekalt. Keempalt 

meneguhkaln paldal ALl-ALkhwalh daln ALl- shilalh all- Ralhim. Keelimal bukti paldal Traldisi Megengaln 

menjaldi bukti sejalralh yalng selallu dialdalkaln setialp talhunnyal daln mempunyali proses identik 

paldal penyebalraln dengaln pendekaltaln persualsive-culturall yalng bisal mendalmalikaln daln penuh 

dengaln khalzalnalh traldisi daln kebudalyalaln. 

 Paldal penelitialn ini mempunyali rumusaln malsallalh yalng berfungsi untuk menjelalskaln 

malsallalh yalng alkaln dibalhals dallalm sualtu penelitialn ini ALdalpun rumusaln malsallalh membalhals : 

(1) Balgalimalnal palndalngaln malsyalralkalt mengenali traldisi menyalmbut bulaln ralmaldhaln  

(megengaln) di Palndalaln? (2) ALpal saljal malnfalalt dalri aldalnyal traldisi megengaln sertal upalyal 

menjalgal traldisi tersebut di eral modern paldal malsyalralkalt palndalaln ?. 

Paldal tujualn penelitialn ini untuk mengetalhui daln mengalnallisis terkalit kegialtaln traldisi 

megengaln yalng dilalkukaln di palndalaln sebalgali upalyal menyalmbut bulaln Ralmaldhaln,daln jugal 

ingin mengetalhui malnfalalt dalri palndalngaln malsyalralkalt mengenali traldisi megengaln sertal upalyal 

malsyalralkalt melestalrikaln traldisi megengaln di eral sekalralng. Dallalm penelitialn ini resealrch galp 

yalng dalpalt dilihalt dalri fokus kaljialn yalng di almbil. Penelitialn sebelumnyal lebih membalhals 

mengenali hall-hall terkalit simbol-simbol yalng disaljikaln dallalm peralyalaln dalri aldalnyal traldisi 

megengaln daln perbedalaln terkalit penelitialn sekalralng lebih fokus mengkalji dalri balgalimalnal 

palndalngaln sertal memalknali  dalri traldisi tersebut sertal malnfalalt dengaln aldalnyal traldisi megengaln  

malsyalralkalt sertal Tindalkaln malsyalralkalt menjalgal traldisi tersebut di eral modern salalt ini. 



Pembalrualn Dalri Penelitialn-Penelitialn Sebelumnyal:  

Paldal penelitialn sebelumnyal balnyalk membalhals mengenali simbol-simbol yalng terdalpalt paldal 

Traldisi Megengaln seperti contoh paldal simbol malkalnaln daln simbol-simbol lalinnyal yalng 

mempunyali ciri khals dalri traldisi tersebut .Lallu pembalrualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk 

mengaltalhui lebih dallalm lalgi tentalng malknal  Traldisi Mengengaln  menurut palndalngaln 

malsyalralkalt yalng ikut dallalm alcalral tersebut sertal malnfalalt dalri aldalnyal traldisi mengengaln 

terhaldalp  malsyalralkalt  di Palndalaln kalbupalten Palsurualn . Kedual aldallalh Tindalkaln malsyalralkalt 

untuk melestalrikaln traldisi megengaln sertal eksistensi dalri Traldisi Megengaln di eral modern 

Sebalgali malsyalralkalt nusalntalral (jalwal).

METODOLOGI PENELITIALN  

Paldal penelitialn ini  metode yalng digunalkaln yalitu pendekaltaln kuallitaltif . Menurut  

sugiyono(2016:9) metode penelitialn yalng dipalkali peneliti untuk menelalalh paldal kondisi objek 

yalng allalmialh dimalnal peneliti aldallalh instrumen kunci. Penelitialn kuallitaltif merupalkaln 

penulisaln dengaln calral mendeskripsikaln daln mengalnallisis fennomenal,alktivitals,sosiall,peristiwal 

,kepercalyalaln daln lalin-lalin secalral individuall malupun kelompok (Syalodih,2007:60). Tempalt 

daln walktu penelitialn dilalkukaln di palndalaln kalbupalten palsurualn. Paldal penelitialn yalng 

dilalksalnkaln oleh peneliti  paldal talnggall 9 malret 2024. Dallalm penelitialn ini jugal menggunalkaln 

pendekaltaln fenomenologis. Menurut Schutz fenomenologi aldallalh studi tentalng pengetalhualn 

yalng muncul dalri kesaldalraln altalupun calral kital memalhalmi sebualh obyek altalu peristiwal dalri 

pengallalmaln saldalr tentalng peristiwal tersebut. Jaldi paldal pendekaltaln fenomenologi menekalnkaln 

paldal pemalhalmaln tentalng balgalimalnal daln memberikaln malknal terhaldalp sualtu peristiwal melallui 

pengalmaltaln lalngsung terhaldalp pengallalmaln merekal. Pendekaltaln fenomelogi dallalm konteks ini 

alkaln melibaltkaln pemalhalmaln talntalng balgalimalnal individu daln malsyalralkalt mengallalmi altalu 

turut sertal dallalm kegialtaln tersebut sertal memberikaln malknal terhaldalp traldisi menyalmbut bulaln 

Ralmaldhaln (traldisi megengaln) dallalm pengalmaltaln subjektif merekal sendiri. Dallalm penelitialn 

ini menggunalkaln  teknik memperoleh daltal dallalm penelitialn ini aldallalh teknik trialnggulalsi 

sumber sebalgali valliditals daltal yalng diperoleh melallui observalsi daln walwalncalral terhaldalp setialp 

responden . Peneliti terjun lalpalngaln khususnyal yalng beraldal di palndalaln untuk mengetalhui 

fenomenal traldisi megengaln sebelum melalkukaln ibaldalh pualsal. Peneliti alkaln mewalwalncalrali 

dual responden malsyalralkalt mengenali traldisi megengaln.



HALSIL  

 

Traldisi megengaln di jalwal merupalkaln walrisaln budalyal yalng memiliki malknal daln nilali. 

Diralyalkaln menjelalng bulaln suci Ralmaldaln, traldisi ini memaldukaln unsur islalm sertal budalyal 

jalwal  secalral halrmonis . Untuk memhalmi Traldisi Megengaln secalral utuh, kital perlu menelusuri 

sejalralhnyal   yalng mencerminkaln alkulturalsi budalyal daln persialpaln spirituall malsyalralkalt jalwal. 

Perkiralaln alwall kemunculaln Traldisi Megengaln merujuk paldal malsal Keraljalaln Demalk sekitalr 

albd ke -16. Keraljalaln demalk dikenall sebalgali sallalh saltu keraljalaln islalm pertalmal di jalwal yalng 

berperaln alktif dallalm penyebalraln algalmal islalm. Palral walli songo,tokoh penyebalr islalm memiliki 

peralnaln kunci dallalm pembentukaln Traldisi Megengaln. Konsep menalhaln halwal nalfsu selalmal 

bulaln Ralmaldhaln dallalm islalm menjaldi dalsalr balgialn traldisi Megengaln. Kaltal “Megengaln” 

beralsall dalri Balhalsal jalwal yalng beralrti menalhaln hall ini selalrals dengaln malsuknyal bulaln 

Ralmaldhaln. Dallalm prosesi dilalkukalnnyal traldisi megengaln ini bialsalnyal malsyalralkalt setialp 

rumalh malsalk nalsi malupun jugal laluknyal daln setelalh malkalnaln jaldi bisal jugal dibalgikaln di 

tetalnggal sekitalr bisal jugal paldal walktu malgrib malkalnaln tersebut dibalwal dimalsjid algalr didoalkaln 

Bersalmal-salmal altalu bisal jugal dialtikaln seseralhaln terhaldalp tuhaln yalng malhal esal sebalgali upalyal 

wujud ralsal syukur malsih dipertemukaln bulaln Ralmaldhaln. Traldisi Megengaln tidalk halnyal 

bermalknal menalhaln halwal nalfsu menjelalng Ralmaldhaln, seiring berjallalnnyal paldal traldisi ini 

memiliki malknal yalng cukup luals. 

 Kesyukuraln: Traldisi Megengaln menjaldi bentuk ralsal syukur malsyalralkalt jalwal 

altals nikmalt yalng diperoleh dalri ALllalh SWT, Khususnyal rezeki halsil palnen 

sebelum memalsuki bulaln Ralmaldhaln, sertal bisal menjaldikaln bersyukur dengaln 

diberikaln rizki daln umur sehinggal kital dalpalt dipertemukaln paldal bualn suci 

Ralmaldhaln.  

 Pembersihaln Diri : Paldal Traldisi Megengaln, seperti selalmaltaln daln mengunjungi 

malkalm leluhur dalpalt dimalknali sebalgali upalyal pembersihaln diri secalral lalhir 

baltin untuk menyalmbut kehaldiraln bulaln suci Ralmaldhaln. Paldal kegialtaln nyekalr 

ini sebalgali pengingalt balhwal kital semual alkaln dihaldalpkaln kepaldal tuhaln. 

 Momen Kebersalmalaln : Paldal Traldisi  ini dalpalt mempereralt talli silalhturalhmi 

balgi setialp malsyalralkalt, Traldisi Megengaln bisal dalpalt melestalrikaln budalyal sejalk 

dalhulu. Membalgi nalsi Megengaln daln menggelalr selalmetaln Bersalmal bentuk 



dalri mempereralt hubungaln alntalr tetalnggal daln komunitals yalng terdalpalt sualtu 

daleralh.

Di malsal modern ini berfokus paldal alnalk-alnalk yalng melestalrikaln budalyal tersebut kital 

bisal menggunalkaln medial komunikalsi halndphone ini sebalgali salralnal komunikalsi alntalr 

malsyalralkalt. Daln jugal kital halrus mengaljalralkaln traldisi megengaln ini kepaldal alnalk algalr alnalk 

tersebut tidalk melupalkaln paldal traldisi ini. Paldal traldisi ini dalpalt dilalkukaln ditempalt sekitalr 

contohnyal saljal tempalt mengalji, ditempalt tersebut dijelalskaln mengalnali malksut dalri traldisi 

tersebut. Palral pemudal-pemudi dihalruskaln bisal meneruskaln budalyal tersebut di eral zalmaln 

sekalralng dimalnal di eral sekalralng serbal teknologi kital bisal memalnfalaltkaln dengaln kital memberi 

info paldal grup sebualh kalmpung algalr malsyalrkalt tersebut tidalk lupal dengaln traldisi tersebut. 

Seiring perkembalngaln zalmaln eksistensi megengaln salalt ini malsih terjalgal daln tidalk tertinggall 

bilal malnal bulaln Ralmaldhaln sudalh mendekalti disitu malsyalrkalt sudalh menyialpkaln balhaln-balhaln 

yalng alkaln dibutuhkaln menjelalng berlalngsung peralyalaln tersebut. Daln di malnal dengaln 

perkembalngaln zalmaln ini terdalpalt balnyalk invalsi yalng dibualt malsyalralkalt paldal peralyalaln 

tersebut, bisal kital lihalt paldal galmbalr 1.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Galmbalr 1.1 Kegialtaln Traldisi Megengaln  

 

 

 

 



PEMBALHALSALN  

Dalri halsil tersebut membalhals mengenali traldisi  megengaln yalng terjaldi paldal malsyalralkalt 

jalwal,teori yalng relevaln paldal fenomenal tersebut iallalh Teori interalksionisme simbolik yalng 

dikemukalkaln George Herbert daln penjelalsalnnyal sebalgali berikut : paldal Teori ini menekalnkaln 

paldal malsyalralkalt memalhalmi kehidupaln sekitalr  dengaln calral mengetalhui dalri beberalpal simbol 

altalu talndal-talndal sosiall. Menurut Geoger Herbert Meald malnusial dalpalt memberikaln malknal 

disekitalrnyal dengaln simbol-simbol tertentu malknal dipengalruhi oleh interalksi sosiall yalng 

terjaldi dialntalral merekal. Teori ini digunalkaln untuk memperdallalm pemalhalmaln malsyalralkalt 

mengenali Traldisi Megengaln dallalm menyalmbut kehaldiraln  bulaln Ralmaldhaln .  Dallalm konteks 

traldisi tersebut , Meald  mengemukalkaln Melallui interalksi sosiall malsyalralkalt jalwal bisal 

mengembalngkaln pemalhalmaln Bersalmal mengenali malknal , nilali daln Tindalkaln yalng dilalkukaln 

paldal Traldisi Megengaln tersebut. Teori interalksionisme simbolik dalpalt memalknali dalri 

Tindalkaln yalng dilalkukaln malsyalralkalt jalwal misallnyal,terdalpalt  Tindalkaln seperti melalkukaln 

melalkukaln zialralh ke kuburaln daln jugal pembalgialn malkalnaln ke kelualrgal malupun tetalnggal . 

Tindalkaln tersebut memiliki malknal daln nilali tertentu balgi malsyalralkalt jalwal, seperti paldal zialralh 

ke kubur sebalgali upalyal mengingaltkaln kital balhwal kital alkaln mengallalmi itu jugal kelalk daln 

pembalgialn malkalnaln sebalgali upalyal  menjallin hubungaln balik alntalr kelualrgal malupun tetalnggal 

sekitalr daln memperoleh keberkalhaln dalri ALllalh SWT. Dengaln memalhalmi dalri teori 

interalksionisme simbolik daln kalitalnnyal dengaln traldisi megengaln , sebalgali memperdallalm 

tentalng balgalimalnal malsyalralkalt memberikaln malknal daln nilal paldal simbol malupun Tindalkaln 

dallalm Traldisi Megengaln .Sertal paldal peneltialn ini relevaln  jugal paldal teori fungsionallisme 

kalrenal mengenallkaln mengenali fungsi altalu malnfalalt yalng dialnggalp penting paldal malsyalralkalt 

jalwal dallalm menjalgal daln jugal mempertalhalnkaln paldal Traldisi Megengaln .

 

 

 

 

 

 

 



KESIMPULALN 

Dalri halsil penelitialn dialtals dalpalt disimpulkaln Palndalngaln malsyalralkalt menegenali traldisi 

megengaln Dalri kedual nalralsumber yalng mewalwalncalrali menurut malsyalralkalt traldisi megengaln 

ini merupalkaln traldisi malsyalralkalt dallalm menyalmbut kehaldiraln  bulaln Ralmaldhaln yalng 

dialdalkaln paldal H-1 daltalngnyal bulaln Ralmaldhaln altalu bialsalnyal jugal disebut dengaln balncalkaln  

daln bialsalnyal alcalral tersebut diselenggalralkaln setelalh sholalt malghrib daln jugal dengaln peralyalaln 

tersebut setialp kelualrgal memalsalk sebualh malkalnaln daln dibalwal ke malsjid untuk didoalkaln. .   

Traldisi megengaln sallalh saltu bentuk kealrifaln locall yalng malsih dilestalrikaln paldal malsyalralkalt 

jalwal hinggal salalt ini. Selalin sebalgali ualngkalpaln syukur,traldisi ini jugal menjaldi aljalng 

silalturalhmi alntalr kelualrgal  daln tetalnggal . dallalm konteks Ralmaldhaln , megengaln jugal menjaldi 

momentum untuk memperkua lt ralsal solidalritals daln toleralnsi alntalr sesalmal umalt muslim.Pada 

bulan Ramadhan ini di mana umat muslim diingatkan untuk menjalankan ibadah dengan 

khusyu. Melalu tradisi ini masyarakat dapat merasakan kebersamaan yang lebih dalam 

mengingatkan satu sama lain tentang pentingnya toleransi,perdamainn dan kasih sayang atar 

sesame sehingga menciptakan lingkungan yang lebih harmonis. Da llalm traldisi merupalkaln 

traldisi yalng turun-temurun hinggal sekalralng dimalnal dilalnjutkaln paldal generalsi salalt ini. Sertal di 

eral zalmaln modern salalt ini pemalnfalaltaln halndphone salngalt digunalkaln dallalm malsyalralkalt 

semisall sebalgali penyallur informalsi balgi malsyalralkalt algalr malsyalralkalt tersebut tidalk lupal dengal 

traldisi tersebut. 

SALRALN 

Traldisi Megengaln di palndalaln, sebalgalimalnal tergalmbalr paldal judul alrtikel, memiliki 

peralnaln penting dallalm mempereralt hubungaln malsyalralkalt .  ALrtikel tersebut menjaldi lalndalsaln 

untuk merumuskaln beberalpal salraln yalmg dalpalt mejalgal daln mengembalngkaln Traldisi 

Megengaln, sehinggaln fungsinyal sebalgali perekalt sosiall semalkin optimall. Kelesteralrialn Traldisi 

Megengaln menjaldi talnggung jalwalb Bersalmal. Malsyalralkalt palndalaln dalpalt berperaln alktif dengaln 

melibaltkaln generalsi mudal. Melibaltkaln merekal dallalm persialpaln daln pelalksalaln traldisi 

Megengaln dengaln sentuhaln inovalsi . Momentum Megengaln tidalk sekedalr berbalgi nalsi 

selalmetaln tetalpi dengaln jallinaln komunikalsi yalng balik, terciptal hubungaln kekelualrgalaln yalng 

eralt alntalr walrgal. Paldal alkhirnyal ralsal kebersalmalaln di palndalaln pun semalkin kokoh.
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LALMPIRALN 

Nalralsumber 1 

(NI) selalku walrgal yalng mengikuti Traldisi tersebut setialp 

talhunnyal: 

Menurut palndalngaln alndal traldisi megengaln itu alpal? 

 Seperti traldisi malsyalralkalt islalm jalwal 

sebelum daltalngnyal bulaln Ralmaldhaln 

paldal umumnyal dilalksalnalkaln H-1 

sebelum bulaln Ralmaldhaln. 

 

      Balgalimalnal prosesi yalng dilalkukaln dallalm (traldisi megengaln)? 

 Paldal traldisi mengengaln ini dimalnal setialp rumalh membualt malsalkaln nalsi 

daln laluknyal daln jugal aldal yalng melalkukaln kenduren dirumalh lallu malsalkaln 

yalng sudalh maltalng tersebut dibalwal ke punden altalu ke malsjid sebalgali 

seseralhaln untuk leluhur daln tuhaln yalng malhal esal altalu ucalpaln sebalgali ralsal 

syukur daln malkalnaln tersebut didoalkaln daln di lalnjut malkaln Bersalmal. 

Megengaln sebalgali simbolis kalrenal sudalh diberikaln rizki. 

     Balgalimalnal malnfalalt dalri aldalnyal traldisi megengaln balgi malsyalralkalt? 

 Melestalrikaln budalyal yalng aldal sejalk terdalhulu,menumbuhkaln solidalritals 

sosiall,menjallin silalhturalhmi alntalr sesalmal malsyalralkalt,menumbuhkaln jiwal 

spirituall yalng tinggi. Daln jugal paldal traldisi megengaln ini membalntu paldal 

perekonomialn locall dimalmal paldal kenduri kital membutuhkaln modall yalng 

lumalyaln besalr memalsalk nalsi daln besertal laluk-laluknyal paldal tempalt salyal ini 

dimalnal malsyalrkalt tersebut belalnjal disekitalr rumalh altalu disekitalr rumalhnyal 

paldal intinyal paldal traldisi ini merupalkaln traldisi besalr secalral tidalk lalngsung 



ekonomi paldal sualtu desal dalpalt terbalntu perekonomialn desal tersebut dengaln 

berjuallaln. 

        Balgalimalnal upalyal menjalgal traldisi megengaln ini di eral zalmaln modern? 

 Dimalnal kital rutin setialp talhun daln melibaltkaln pemudal-pemudi desal altalu 

kalralng talrunal. Sebalgalimaln paldal palral pemudal-pemudi ini membalntu dallalm 

prosesi peralyalaln tersebut. Daln jugal peraln kelualrgal mengaljalralkaln alnalknyal 

algalr turut ikut sertal dallalm kegialtaln tersebut intinyal seperti paldal alnalk-alnalk 

altalu pemudal-pemudi algalr bisal traldisi ini turun termurun. Bisal jugal 

digunalkaln halndphone sebalgali sumber informalsi balgi palral walrgal desal . 

        Balgalimalnal eksistensi megalngaln hinggal salalt ini? 

 Paldal traldisi malsih terjalgal kalrenal paldal di semualh daleralh malsih 

melalksalnalkaln paldal traldisi ini. Daln jugal paldal traldisi megengaln ini di daleralh 

malsing-malsing mempunyali perbedalaln yalng tidalk terlallu signifikaln. 

 

Nalralsumber 2 

(ALAL) selalku walrgal yalng turut ikut dallalm Traldisi Megengaln  

Menurut alndal traldisi megengaln itu alpal? 

 Megengaln yalkni sallalh saltu dalri traldisi slalmetaln nalmun 

dilalkukaln salalt menyalmbut daltalngnyal bln ralmaldhaln sebalgali 

ungkalpaln ralsal syukur. Traldisi ini malsih dilestalrikaln termalsuk 

dallalm suku jalwal. 

Balgalimalnal prosesi yalng dilalkukaln sebelum daltalngnyal bulaln ralmdhaln 

(traldisi megengaln) 

 salyal almalti bialsalnyal untuk 1 RT salling membalgikaln bisal dallalm 

bentuk malsalkaln yalng dibualt sendiri lallu di balgikaln kepaldal oralng 

altalu tetalnggal sekelilingnyal. 

Balgalimalnal malnfalalt dalri aldalnyal traldisi megengaln balgi malsyalralkalt? 



 tentunyal dalpalt menjalgal silalturalhmi alntalr tetalnggal, meningkaltkaln kesaldalraln spirituall 

daln mempersialpkaln diri secalral mentall untuk menghaldalpi bulaln suci ini, menumbuhkaln 

semalngalt berbalgi paldal sesalmal malkhluk sosiall, sertal menjalgal traldisi daln budalyal. 

Balgalimalnal upalyal menjalgal traldisi megengaln ini di eral zalmaln modern? 

 di eral kini upalyal yalng relevaln yalkni ikut berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln megengaln 

terutalmal paldal generalsi mudal. Tidalk halnyal paldal megengaln saljal, traldisi lalin jg begitu 

dalpalt kital pelaljalri daln palhalmi ini bentuk lalngkalh alwall untuk menjalgal traldisi. Dengaln 

memalhalmi malknal daln nilali-nilali yalng terkalndung dallalm traldisi, malkal kital dalpalt lebih 

mudalh mengalpresialsi daln menjalgal traldisi tersebut 

Bgalimalnal eksistensi megalngaln hinggal salalt ini 

 seperti yalng sudalh dikaltalkaln taldi balhwal yalng kital ralsalkaln ketikal dilalksalnalkaln 

megengaln yalng malnal membalwal dalmpalk positif balgi malsyalralkalt. Dengaln demikialn, 

eksistensi traldisi Megengaln dallalm menyalmbut daltalngnyal bulaln Ralmaldhaln malsih 

salngalt penting daln bermalnfalalt balgi malsyalralkalt, terutalmal di wilalyalh yalng malsih 

memegalng eralt traldisi budalyal Jalwal. 


